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ABSTRAK

Wayang Jimat merupakan wayang kulit peninggalan Hajar Daka yang
berada di Dusun Kedakan, Desa Kenalan, Kecamatan Pakis, Kabupaten
Magelang. Wayang Jimat dipentaskan setiap bulan Syawal dan bulan Sapar
atau ketika seseorang mempunyai nadzar. Wayang Jimat memiliki keunikan
pada penyajian iringan yang berbeda dengan penyajian wayang kulit pada
umumnya dan belum ada penelitian terkait dengan iringannya. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui, menganalisis, mendeskripsikan, serta
memaparkan unsur musikal, struktur dan bentuk gending pada iringan Wayang
Jimat. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan objek iringan
Wayang Jimat. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara, studi pustaka, dan dokumentasi. Teknik analisis data dengan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa unsur musikal dalam iringan
Wayang Jimat terdiri dari gaya, irama, lagu, dan ricikan gamelan. Gaya
Wayang Jimat merupakan sub gaya Kedu Merbabu apabila ditinjau dari letak
geografis, asal usul dalang, kayon atau gunungann wayang, dan iringan yang
digunakan. Pada iringannya, wayang jimat memiliki gending khusus yang
terdiri dari gending talu, gending ketliweng, gending ganjur, gending gara-
gara, gending budhaling Semar, gending sedih, dan gending perang. Gending
tersebut memiliki struktur kolotomik yang berbeda dengan gending pada
umumnya. Irama yang digunakan padairingan Wayang Jimat hanya terdiri dari
irama |, tetapi pada masing-masing adegan berbeda laya. Lagu pada setiap
gending dihasilkan dari tabuhan ngracik yang dimainkan oleh ricikan saron.
Ricikan gamelan yang digunakan pada penyajian Wayang Jimat terdiri dari
ricikan kendang ciblon, saron, satu buah kenong, satu buah kempul, kethuk,
dan kecer. Struktur penyajian gending terdiri dari empat bagian, yaitu buka,
gending bagian pertama satu ulihan, gending bagian ke dua diulang-ulang, dan
suwuk dengan balungan khusus.

Kata kunci: Wayang Jimat, unsur musikal, iringan, gending.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wayang dalam bahasa jawa mempunyai arti “bayangan”, wayang juga
mengandung pengertian “berjalan kian-kemari, tidak tetap, sayu-sayup (bayang-
bayang), oleh karena boneka-boneka yang digunakan dalam pertunjukan memberi
bayang-bayangan (Mulyono, 1989). Wayang memiliki berbagai ragam jenis
diantaranya wayang purwo, wayang madya, wayang gedok, wayang klithik atau
wayang krucil, wayang beber, wayang golek, wayang wong, wayang topeng,
wayang Cina atau wayang potehi, wayang kancil, wayang suluhu, wayang
Pancasila, wayang Sadat, wayang ukur, dan wayang Wahyu. Setiap jenis wayang
mempunyai makna yang mendalam dan dianggap sebagai salah satu seni
pertunjukan yang menggabungkan spiritual, filosofi, dan nilai-nilai kehidupan.

Salah satu jenis wayang yang sampai saat ini paling terkenal di lingkungan
masyarakat di antara seni-seni tradisional lainnya yaitu wayang kulit purwa.
Wayang kulit purwa merupakan tradisi peninggalan nenek moyang yang hingga
saat ini digemari oleh masyarakat. Wayang kulit purwa terbuat dari kulit hewan
berupa kerbau, kambing, atau sapi. Pertunjukan wayang kulit purwa dimainkan atau
dipimpin oleh seseorang yang disebut dalang. Pertunjukan tersebut dipentaskan
semalam suntuk atau dipentaskan dengan waktu singkat. Dalam pertunjukannya
diringi dengan iringan tabuhan gamelan.

Iringan gamelan sangat berpengaruh sekaligus berhubungan sangat
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penting dalam pertunjukan wayang. Gamelan yang digunakan dalam wayang kulit
purwa pada umumnya menggunakan seperangkat gamelan pelog dan slendro. Ada
juga vokal putri dan putra yang disebut dengan istilah sinden dan gerong. Iringan
wayang mempunyai gending-gending untuk mengiringi pertunjukan wayang kulit
purwa, gending tersebut diantaranya talu, ayak ayak, srepeg, sampak, playon,
lancaran, ladrang, serta iringan untuk suluk dan ada-ada. Namun, terdapat
penyajian wayang kulit yang berbeda pada umumnya yaitu Wayang Jimat di Dusun
Kedakan, Desa Kenalan, Kecamatan Pakis, Kabupaten Magelang.

Wayang Jimat yaitu wayang kulit peninggalan Hajar Daka, karena
kecintaan terhadap Dusun Dakan, Hajar Daka meninggalkan seperangkat wayang
kulit dan gamelan. Hajar Daka diyakini oleh masyarakat berasal dari keraton, akan
tetapi tidak mengetahui secara pasti antara keraton Solo atau Jogja. Dari hal
tersebut, peninggalan Hajar Daka dianggap sebagai salah satu penjaga dusun dari
mara bahaya yang mengancam, selain itu salah satu wayang dengan tokoh Arjuna
diyakini terbuat dari lulang wong atau kulit manusia. Dalang Wayang Jimat yaitu
Sumitro, setelah beliau meninggal dalang Wayang Jimat hingga saat ini didalangi
oleh Supoyo. Wayang Jimat tidak sembarangan untuk dipentaskan tetapi hanya
dipentaskan untuk acara-acara seperti bulan Syawal dan bulan Sapar, serta
dipentaskan ketika seseorang mempunyai nadzar maupun untuk meruwat bocah
yang memiliki rambut gembel dan meruwat anak yang bernasib sial.

Padatanggal 11 April 2024, Wayang Jimat dipentaskan saat bulan Syawal.
Wayang Jimat mempunyai keunikan penyajian iringan yang berbeda dengan

penyajian iringan wayang kulit pada umumnya. Ricikan gamelan yang digunakan
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untuk mengiringi pertunjukan Wayang Jimat sangat terbatas hanya dengan satu
buah saron berlaras slendro, kendang ciblon, kethuk, satu kempul, satu kenong, dan
kecer. Iringan pertunjukan Wayang Jimat tidak menggunakan sinden maupun
gerong. Sajian gending Wayang Jimat mempunyai pola gending struktur yang
berbeda dengan struktur kolotomik pada umumnya. Dengan demikian, penggunaan
ricikan yang sangat sederhana ini berperan penting dalam iringan Wayang Jimat.
Berdasarkan penjelasan di atas penulis menyimpulkan bahwa, pertunjukan
Wayang Jimat mempunyai keunikan sajian khusus dalam iringannya. Hal tersebut,
menjadi aspek yang sangat penting untuk dikaji. Dengan demikian, penulis tertarik
untuk mendeskripsikan iringan Wayang Jimat di Dusun Kedakan, Desa Kenalan,

Kecamatan Pakis, Kabupaten Magelang.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil pengamatan, iringan Wayang Jimat memiliki perbedaan
dengan iringan wayang pada umunya. Perbedaan tersebut terdapat pada iringan
Wayang Jimat tidak menggunakan sinden maupun gerong, sajian iringanya
memiliki struktur dan gending khusus serta terbatasnya ricikan gamelan yang
digunakan, yaitu satu buah ricikan saron, satu buah ricikan kenong, satu buah
ricikan kempul, kethuk, kendang ciblon, dan kecer. Oleh sebab itu, dari perbedaan

tersebut menjadi permasalahan yang sangat perlu dilakukan penelitian.

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka pertanyaan penelitian dapat
dinyatakan sebagai berikut.
1. Unsur musikal apa saja dalam iringan Wayang Jimat?
2. Bagaimana bentuk gending dalam iringan pertunjukan Wayang Jimat?

3. Bagaimana struktur penyajian iringan dalam pertunjukan Wayang Jimat?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas, tujuan dari
penelitian ini sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui unsur musikal dalam iringan pertunjukan Wayang
Jimat.
2. Untuk mengetahui, menganalisis, mendeskripsikan, dan memaparkan

bentuk gending dalam pertunjukan Wayang Jimat.
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3. Untuk mengetahui, menganalisis, mendeskripsikan, dan memaparkan

struktur penyajian dalam iringan pertunjukan Wayang Jimat.

E. Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi
peneliti selanjutnya, khususnya dalam kajian tentang Wayang Jimat.
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan wawasan bagi
penulis serta masyarakat luas tentang iringan Wayang Jimat.
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan
mengenai iringan wayang khususnya pada Wayang Jimat.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini sebagai salah satu bentuk dalam
melestarikan iringan Wayang Jimat, sehingga generasi selanjutnya dapat

memahami dan mengapresiasi
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